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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan mengenai strategi guru kelas untuk 

membentuk keaktifan siswa pada mata Pelajaran matematika 

di kelas v sd negeri 35 kota bengkulu, maka dapat ditarik 

beberapa Kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strategi Guru Kelas Untuk Membentuk Keaktifan Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas V SD Negeri 

35 Kota Bengkulu diantaranya yaitu Penyediaan media 

pembelajaran yang variatif, menggunakan metode 

pembelajaran pjbl, pemberian pertanyaan pancingan, 

pemberian apresiasi dan penilaian 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

membentuk keaktifan siswa pada mata Pelajaran 

matematika di kelas V SD Negeri 35 Kota Bengkulu 

meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat. Pada 

faktor pendukung meliputi kondisi lingkungan disekitar 
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siswa, sarana dan prasarana, dan dukungan orang tuanya. 

Sedangkan faktor penghambatnya meliputi yaitu terdiri 

pada faktor internal terdiri dari minat peserta didik, 

motivasi peserta didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

faktor lingkungan, faktor instrumental. 

B. Saran  

          Setelah melakukan penelitian maka peneliti 

memberikan saran – saran terhadap pihak sekolah dan siswa: 

1. Bagi guru membentuk keaktifan siswa adalah 

membiasakan siswa untuk dapat mengungkapkan apa yang 

ada di pikiran nya dengan berani stidak malu - malu 

mengemukakan pendapatnya tampa ada rasa takut. 

Sehingga dapat menumbuhkan keaktifan berpikir dari 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa diharapkan tidak takut atau malu untuk 

bertanya kepada guru jika menemui kesulitan dalam 

memahami materi matematika, karena keberanian untuk 

menyampaikan pendapat akan sangat membantu dalam 

memperdalam pemahaman. Siswa juga perlu 
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mengembangkan sikap belajar mandiri dengan tidak hanya 

mengandalkan penjelasan dari guru, tetapi juga 

memanfaatkan fasilitas sekolah seperti buku di 

perpustakaan atau bertanya pada teman yang lebih 

mengerti, sehingga mereka akan lebih siap dan aktif saat 

mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa 

hendaknya mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh, mulai dari mendengarkan penjelasan 

guru, mengerjakan tugas, hingga berdiskusi dengan teman, 

serta menghindari sikap pasif dan tidak peduli karena 

keaktifan akan membuat pembelajaran matematika terasa 

lebih mudah dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti yang akan datang di harapkan sebaliknya 

lebih memperhatikan dan membiasakan siswa untuk aktif 

dalam mengikuti pembelajaran agar dapat terciptanya 

belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga tidak 

membosankan 
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